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Kuliah kerja mahasiswa (KKM) merupakan salah satu mata kuliah wajib di Universitas Banten Jaya.
Pelaksanaan KKM masih terdapat kekurangan pada monitoring kegiatan mahasiswa baik itu kegiatan
harian, progress project kelompok, hingga presensi peserta KKM. Kekurangan tersebut dapat diatasi oleh
adanya sistem informasi yang menghimpun semua data dengan baik. Tujuan dari penelitian ini adalah
menghasilkan sistem informasi yang berguna dalam menangani proses kelancaran kegiatan KKM.
Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Banten Jaya dan sampelnya adalah mahasiswa
yang mengambil mata kuliah tersebut. Metode waterfall digunakan dalam penelitian ini karena metode
ini memiliki urutan dari satu tahap ke tahap berikutnya supaya tidak terlewatkan atau meminimalisir
kesalahan dan mudah dipahami oleh mahasiswa. Pemodelan sistem secara visual pada penelitian ini
menggunakan unified modeling language (UML). Aplikasi berbasis Android yang dihasilkan
menggunakan bahasa pemrograman Java dan dibuat menggunakan Android Studio integrated
development environment (IDE) dan real-time database firebase. Hasil penelitian ini adalah aplikasi

berbasis Android yang membantu pelaksanaan KKM di Universitas Banten Jaya menjadi lebih sistematis
dan efisien.

information systems, UML.

ABSTRACT

Student community service (kuliah kerja mahasiswa (KKM)) is one of the compulsory courses at
University of Banten Jaya. The implementation of KKM still lacks in monitoring student activities both
daily activities, group project progress, to the presence of KKM. These deficiencies can be overcome by
the existence of an information system that collects all data properly. The purpose of this research is to
produce an information system that is useful in handling the smooth process of KKM. The population of
this study was students of the University of Banten Jaya and the sample was students who take the course.
The waterfall method is used in this study because this method has a sequence from one stage to the next
S0 as not to be missed or to minimize errors and easily understood by students. Visual system modeling in
this study uses a unified modeling language (UML). Android-based applications are produced using the
Java programming language and are made using the Android Studio integrated development environment
(IDE) and the firebase real-time database. The result of this research is an Android-based application that
helps the implementation of KKM at Banten Jaya University to be more systematic and efficient.

Tersedia pada: http://dx.doi.org/10.36055/tjst.v16i2.8680.

1. Pendahuluan

Salah satu mata kuliah yang wajib diambil oleh mahasiswa S1 Universitas banten Jaya adalah kuliah kerja mahasiwa (KKM). Mata kuliah tersebut bertujuan
untuk menumbuhkan kepekaan sosial mahasiswa terhadap masalah-masalah yang ada di masyarakat dan juga mendorong mahasiswa sebagai agen perubahan
yang solutif, membumi, dan inovatif. Pelaksanaan KKM masih terdapat kekurangan pada monitoring kegiatan mahasiswa baik itu kegiatan harian, progress
project kelompok, hingga presensi peserta KKM. Kekurangan tersebut dapat diatasi oleh adanya sistem informasi yang menghimpun semua data dengan
baik. Salah satu alternatifnya adalah pembuatan aplikasi monitoring berbasis Android. Alternatif tersebut diambil karena hampir semua mahasiswa memiliki
smartphone berbasis Android dan dapat memberikan data secara real-time. KKM juga salah satu penilaian kelulusan mahasiswa sebelum mereka
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menyelesaikan perkuliahan dan membuat tugas akhir. Dengan smartphone, pengguna dapat melakukan monitoring dimana saja dan kapan saja, baik itu data
formal maupun informal. Teknologi penggunaan smartphone merupakan langkah yang diambil untuk memudahkan pelaksanaan KKM.

Monitoring pelaksanaan KKM di Universitas Banten Jaya masih dilaksanakan secara konvensional, yaitu dengan cara melakukan monitoring langsung
yang dilakukan oleh pembimbing melalui ketua kelompok KKM melalui telepon dan whatsapp group kelompok KKM, kemudian ketua kelompok KKM
selanjutnya melakukan monitoring secara langsung kepada setiap anggota kelompok KKM dalam melakukan kegiatan program KKM yang dilaksanakan.
Adapun cara lain yang dilakukan oleh pembimbing KKM (dosen pembimbing) melakukan kunjungan monitoring ke lokasi pelaksanaan KKM secara
langsung. Hal ini bertujuan agar pelaksanaan program KKM dapat berjalan sesuai dengan rencana kerja yang telah direncanakan pada rapat program kerja
KKM tersebut. Hal tersebut dinilai tidak cukup efektif dikarenakan untuk menyusun waktu jadwal pelaksanaan kunjungan dosen pembimbing KKM ke
lokasi pelaksanaan program kerja KKM dirasa sulit dalam menentukan waktu yang tepat dan sesuai. Hal ini dikarenakan dosen pembimbing memiliki
kewajiban lainnya yang harus dilakukan. Terkadang waktu yang kosong disiapkan untuk melakukan kunjungan, namun pelaksanaan program kerja sulit
dilakukan pada waktu yang diinginkan. Oleh karena itu perlu suatu rancangan aplikasi yang dapat membantu proses monitoring bimbingan KKM di
Universitas Banten Jaya secara real-time, efektif dan efisien.

Adapun rancangan yang dikembangkan adalah aplikasi dengan menggunakan rancangan Android. Berdasarkan [1], hasil survei kepemilikan
smartphone di Indonesia yang dilakukan oleh Pew Research Center, Indonesia merupakaan peringkat ke-24 dari 27 negara. Untuk kelompok negara
berkembang, Indonesia berada di peringkat ke-enam, di bawah Afrika Selatan, Brasil, Filipina, Meksiko, dan Tunisia. Pertumbuhan penggunaan smartphone
berdasarkan hasil survei menyatakan bahwa pemakai muda (18-34 tahun) meningkat dari 39% menjadi 66% dari tahun 2015-2018, sedangkan pemakai
smartphone usia diatas 50 tahun adalah naik dari 2% menjadi 13% pada tahun 2018 [1]. Hal tersebut yang menjadi alasan bagi peneliti untuk melakukan
rancang bangun aplikasi monitoring kegiatan kuliah kerja mahasiswa berbasis Android di Universitas Banten Jaya.

Rancangan aplikasi berbasis Android diharapkan dapat melakukan proses bimbingan dan monitoring setiap kegiatan program kerja KKM secara real
time tanpa perlu mendatangi lokasi KKM secara langsung dan juga diharapkan dapat memperlancar proses bimbingan serta pelaksanaan dari setiap program
kerja (bukan untuk menggantikan kegiatan monev KKM yang dilakukan pembimbing). Rancangan aplikasi ini dibuat dengan tujuan lainnya yaitu untuk
memudahkan dalam proses pelaporan setiap program kerja yang telah ditetapkan (proses pengarsipan) seperti presensi pelaksanaan, tanggal pelaksanaan,
target acara, lokasi acara, tujuan pelaksanaan program kerja, tema, foto kegiatan dan laporan lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan. Oleh
karena itu penggunaan Android dalam perancangan sistem monitoring KKM di Universitas Banten Jaya tepat untuk digunakan.

Adapun penelitian serupa pernah dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya diantaranya dilakukan pada [2] dengan melakukan rancangan aplikasi
Android untuk sistem informasi absen dengan menggunakan teknologi near filed communication (NFC) dimana dapat digunakan untuk mendata kehadiran
mahasiswa dan mengirim notifikasi kepada orang tua mengenai kehadiran anaknya di lokasi KKN. Adapun penelitian lainnya dilakukan pada [3], dimana
aplikasi dibangun dengan menggunakan platform Android yang dihubungkan dengan Android Studio dan dihubungkan dengan Google Map, kemudian
sistem diimplementasikan dengan Script Java pada aplikasi Android, sehingga aplikasi diharapkan memberikan informasi lokasi-lokasi strategis dan objek
penelitian. Penelitian berikutnya yang telah dilakukan yaitu pada [4], dimana berhasil membuat sebuah aplikasi berbasis Android yang dapat digunakan
untuk membantu dan mempermudah mendapatkan informasi mengenai jadwal KKN, pendaftaran KKN, lokasi dan peta, informasi mengenai DPL dan juga
mengenai pelaporan KKN itu sendiri. Lain halnya dengan penelitian mengenai sistem kehadiran KKN menggunakan layanan berbasis Android yang dapat
diakses secara real-time dan memfasilitasi proses pemantauan KKN dengan menu pemilihan lokasi saat mahasiswa melakukan presensi dengan mengunggah
foto kehadiran, kehadiran bisa diperiksa selama berjam-jam oleh dosen, pelaporan yang mendukung penilaian oleh DPL dan sistem dibangun dalam radius
yang ditentukan menggunakan pengujian DMS TEST dan Phytagoras [5]. Dari beberapa penelitian sebelumnya, mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian yang belum pernah dilakukan di Universitas Banten Jaya dalam melakukan monitoring KKM.

Monitoring merupakan proses pengumpulan dan analisis informasi berdasarkan indikator yang ditetapkan secara sistematis dan kontinu tentang
kegiatan atau program sehingga dapat dilakukan tindakan koreksi untuk penyempurna program atau kegiatan selanjutnya [6]. Monitoring akan memberikan
informasi tentang status dan kecenderungan bahwa pengukuran dan evaluasi yang diselesaikan berulang dari waktu ke waktu. Pemantauan umumnya
dilakukan untuk hal tertentu yaitu untuk memeriksa terhadap proses berikut objek atau untuk mengevaluasi kondisi atau kemajuan untuk hasil management
atas efek tindakan dari beberapa jenis, antara lain tindakan untuk mempertahankan management yang sedang berjalan [7]. Aplikasi yang digunakan untuk
melakukan monitor ini berbasis Android, yang sengaja dibuat untuk memudahkan universitas dalam mengkoordinasikan antara fakultas dengan pihak LP3M
(Lembaga Penelitian Pengembangan dan Pengabdian kepada Masyarakat) selaku penyelenggara KKM. Android adalah sebuah sistem operasi perangkat
mobile berbasis Linux yang mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk
menciptakan aplikasi mereka [8]. Namun di era pandemic ini, praktek di lapangan sangatlah ketat dengan berbagai aturan. Maka dari itu terdapat penelitian
mengenai pencegahan penularan Covid-19 berbasis aplikasi Android sebagai implementasi kegiatan KKN dengan hasil bahwa aplikasi tersebut dapat
mendiagnosa penyakit Covid-19 dapat diimplementasikan dan membantu masyarakat dalam melakukan diagnosa mandiri di rumah, mendapatkan informasi
pengetahuan covid-19, meningkatkan kepedulian warga [9]. Dengan menggunakan aplikasi Android ini, admin bisa melakukan monitor kepada dosen
pembimbing lapangan (DPL) dan mahasiswa.

Tidak hanya untuk kegiatan kuliah mahasiswa saja, Android pun dapat digunakan untuk beberapa hal lain, misalnya pada pembangunan aplikasi child
tracker berbasis assisted-global positioning system (A-GPS) dengan platform Android dengan hasil bahwa pada platform ini orang tua dapat mengetahui
keberadaan anaknya secara jarak jauh, dan dengan fitur SOS yang digunakan sehingga orang tua dapat dengan cepat menghubungi anaknya [10]. Lain
halnya dengan rancang bangun aplikasi berbasis Android di instansi pemerintahan, yang mana aplikasi tersebut dapat memberikan informasi mengenai
kegiatan yang dilakukan instansi, menginformasikan pelaporan yang dibuat, absen kehadiran dan dapat melakukan proses disposisi kegiatan [11]. Terdapat
pula penelitian pada rancang bangun aplikasi monitoring ibadah umat islam untuk sekolah dasar berbasis Android dengan hasil bahwa aplikasi ini bisa
memantau kedisiplinan siswa berdasarkan grafik siswa yang dilihat dari hari ke hari bagaimana kemajuan ibadah siswa tersebut secara mobile [12].

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem informasi yang dapat digunakan oleh mahasiswa Universitas Banten Jaya yang
berbasis Android. Dengan dibuatnya aplikasi berupa Android ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam pendaftaran KKM dan juga dapat membantu
pihak universitas dalam mengkoordinasi panitia, dosen pembimbing dan mahasiswa dalam menjalankan kegiatan KKM. Dalam proses pembuatan aplikasi
ini terdiri dari use case diagram, activity diagram, class diagram, dan sequence diagram. Penelitian ini menggunakan metode waterfall karena metode ini
mudah diterapkan dalam melakukan proses deventalisasi atau proses kontroling dalam perencanaan sistem, karena tahapan dalam menyelesaikannya step
by step, dengan ini dapat terkontrol dari step satu sampai step akhir dan juga meminimalisir kesalahan dalam perancangan sistem. Platform yang digunakan
adalah Android dan bahasa pemrograman yang digunakan adalah Java, karena Java lebih mudah dipahami dibandingkan dengan Kotlin.
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2. Metodologi Penelitian
2.1. Metode Waterfall

Metode perancangan aplikasi yang digunakan pada penelitian ini adalah waterfall. Metode waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak
berurutan, dimana kemajuan teknologi dipandang sebagai terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati fase-fase perencanaan, pemodelan,
implementasi (konstruksi), dan pengujian [13]. Pada tahap ini peneliti menggunakan analisis kebutuhan dalam bentuk desain yakni UML (unified modeling
language) yang digunakan untuk pemodelan perangkat lunak agar lebih mudah diimplementasikan ke dalam sistem. Kemudian untuk perancangan data
base, peneliti menggunakan real-time fire base. Gambaran untuk membuat desain interface menggunakan wire frame. Kode program yang digunakan yakni
source code java, dan pada pengujian program menggunakan metode black box. Pemilihan metode waterfall ini dikarenakan metode ini sangat mudah untuk
dipelajari dan dipahami oleh mahasiswa. Metode ini sangat berurutan dari satu tahap ke tahap berikutnya secara rinci dan meminimalisir kesalahan dalam
proses pembuatan sistem.
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Gambar 1. Metode waterfall.

Adapun penjelasan metode waterfall pada Gambar 1 adalah sebagai berikut:

1. Requirement (analisis kebutuhan)
Dalam tahapan requirement dilakukan tahapan observasi untuk menemukan letak permasalahan yang ada pada sistem yang berjalan, kebutuhan sistem
dan solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada pada sistem yang berjalan. Salah satu tahapannya adalah dengan melakukan wawancara dengan
bagian Lembaga Pengembangan Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LP3M). Pada tahap observasi, peneliti mendapat informasi mengenai
alur dari sistem yang berjalan dan hal-hal yang dibutuhkan oleh untuk membangun sistem monitoring kegiatan KKM.

2. Design of system (desain sistem)
Pada tahap desain sistem dilakukan adaptasi hasil dari analisis kebutuhan dalam bentuk desain, diantaranya yaitu UML yang digunakan untuk pemodelan
perangkat lunak agar lebih mudah diimplementasikan ke dalam sistem. Kemudian untuk perancangan data base peneliti menggunakan real-time fire
base. Sedangkan untuk memberi gambaran, peneliti membuat desain interface menggunakan wire frame.

3. Coding and testing (penulisan kode program (implementation))
Setelah melalui tahap analisis dan desain selanjutnya masuk ke dalam tahap pembuatan kode program yaitu mengimplementasikan rancangan program
dalam bentuk desain ke dalam source code java, sehingga semua fungsi dapat dijalankan oleh pengguna.

4. Penerapan atau pengujian program (integration and testing)
Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem yang bertujuan untuk mengevaluasi atribut-atribut atau fungsionalitas sebuah sistem apakah sesuai
dengan kebutuhan yang diinginkan. Metode yang digunakan dalam pengujian yaitu black box.

5. Pemeliharaan (operation and maintenance)
Tahap terakhir pada model ini yaitu pendukung dan pemeliharaan melakukan pemeliharaan secara berkala yang dimulai dari mencadangkan data base,
perubahan struktur hardware dan update fitur pada sistem.

2.2. Analisis Sistem Berjalan

Masalah yang sering terjadi pada proses pelaksanaan kuliah kerja mahasiswa (KKM) di Universitas Banten Jaya yaitu pada peserta KKM maupun dosen
pembimbing lapangan (DPL), dimana kurangnya mendapat informasi KKM baik itu peserta kurang mendapat informasi mengenai kunjungan, maupun
informasi lainnya yang berkaitan mengenai KKM, sedangkan DPL kurangnya mengetahui perkembangan dan keberhasilan project kelompok, catatan
kegiatan peserta KKM sehari-hari dan absen peserta KKM. Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti membangun sebuah aplikasi rancang bangun aplikasi
monitoring kegiatan kuliah kerja mahasiswa di Universitas Banten Jaya. Dari analisis yang telah dilakukan terhadap kegiatan kuliah kerja mahasiswa yang
akan berjalan dikemudian hari, maka perancangan sistem ini dengan memanfaatkan teknologi aplikasi mobile yang dilakukan diharapkan dapat mengatasi
berbagai masalah dan kendala yang ada pada sistem yang berjalan saat ini.
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2.3. Use Case Diagram Sistem Berjalan

Use case diagram merupakan model diagram UML yang digunakan untuk menggambarkan requirement fungsional yang diharapkan dari sebuah sistem.
Use case diagram adalah diagram use case yang digunakan untuk menggambarkan secara ringkas siapa yang menggunakan sistem dan apa saja yang
dilakukannya [14]. Berikut use case diagram pada aplikasi Android yang digunakan pada penelitian ini.
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Gambar 2. Use case diagram sistem berjalan.

Adapun penjabaran use case diagram sistem berjalan pada Gambar 2 dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi use case.

Use Case

Deskripsi

Pembentukan struktur dan kepanitiaan KKM

Pembentukan DPL

Pembentukan kelompok peserta KKM

Menyampaikan informasi

Kegiatan DPL

Pembentukan struktur kelompok

Catatan kegiatan mahasiswa

Dokumentasi kelompok

Laporan KKM

Pemberian nilai

Dengan adanya struktur dan kepanitiaan KKM, peserta KKM dapat dipandu dan diarahkan untuk memperlancar kegiatan
KKM.

Peserta kegiatan KKM dapat dibimbing dan diarahkan oleh DPL selama kegiatan KKM berlangsung.

Dengan adanya pembentukan kelompok peserta KKM, peserta KKM dapat beradaptasi dan kerja sama dengan teman
kelompoknya selama kegiatan KKM berlangsung.

Ketua pelaksana kegiatan KKM bisa memberikan informasinya kepada DPL dan peserta KKM. DPL memberikan informasi
kepada peserta KKM berdasarkan kelompok, sedangkan peserta KKM dapat memberikan informasi kepada seluruh peserta
kegiatan KKM.

Ketua pelaksana kegiatan KKM dapat mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan DPL selama kegitan KKM berlangsung.

Pembentukan struktur kelompok dibentuk oleh DPL untuk menentukan salah satu perwakilan sebagai ketua, wakil,
sekertaris dan bendahara kelompok.

DPL dapat mengetahui catatan kegiatan peserta KKM selama kegiatan KKM berlangsung. Ketika selesainya acara kegiatan
KKM peserta KKM dapat mencetak catatan kegiatannya menjadi log book.

Ketua (wakil kelompok) mencatat kegiatan kelompok dan mendokumentasikan kegiatan kelompokya, sehingga ketua
pelaksana kegiatan KKM dan DPL dapat mengetahui kegiatan kelompoknya berdasarkan kelompok. Setelah selesainya
acara kegiatan KKM ketua (wakil kelompok) bisa mencetak dokumentasi kelompoknya.

Setelah selesainya acara kegiatan KKM, peserta KKM menyusun laporan KKM untuk salah satu syarat kelulusan kontrak
mata kuliah KKM.

Setelah selesai pembuatan laporan KKM dan sudah menyerahkannya kepada LP3M, maka peserta KKM menunggu hasil
nilai KKM yang diberikan oleh DPL.

2.4. Activity Diagram Sistem Berjalan

Activity diagram merupakan gambaran alir aktifitas dalam aplikasi, dengan menjelaskan proses masing-masing alir berawal, keputusan yang mungkin terjadi
dan proses aplikasi berakhir [15]. Activity diagram sistem berjalan pada penelitian ini disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Activity diagram sistem berjalan.
2.5. Sequence Diagram

Suatu sequence diagram adalah suatu diagram interaksi yang menekankan pada pengaturan waktu dari pesan-pesan [16]. Sequece diagram pada penelitian
ini terdapat 4 interaksi yaitu LP3M, Admin, DPL dan mahasiswa KKM, dimana interaksi tersebut diilustrasikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Sequence diagram.



272 TEKNIKA: JURNAL SAINS DAN TEKNOLOGI VOL 16 NO 02 (2020) 267-278

2.6. Rancangan Prototype Aplikasi

Adapun rancangan prototype aplikasi sistem pada penelitian ini terdapat 3 struktur tampilan yaitu sebagai berikut:

1. Struktur tampilan admin.
Struktur tampilan admin ketika melakukan Jlogin terdapat tampilan menu home, menu utama, galeri, communicate, information dan logout. Adapun
penjabarannya disajikan pada Gambar 5.

{ { { ] ! }

Home | Menu Utama ‘ Logout

‘ Galeri ‘ ‘Oommumcate ‘ Information

.l Data Mahasiswa

.| Menyampaikan Info .{ Kegiatan DPL |

ey W Ny .
\.l Data DPL ‘ .‘ Kelola Kelompok i Pemberian Nilai
-
Kelola DPL Absensi DPL

Gambar 5. Struktur tampilan admin.

PN Kelola Periode

2. Struktur tampilan DPL
Struktur tampilan untuk DPL ketika melakukan /ogin terdapat tampilan menu awal yang sama dengan tampilan menu pada admin, yaitu berupa home,
menu utama, galeri, communicate, information dan logout, namun memiliki sub menu yang berbeda. Adapun penjabaran pada struktur tampilan pada
DPL disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Struktur tampilan DPL.

3. Struktur tampilan mahasiswa
Struktur tampilan mahasiswa KKM ketika melakukan /Jogin terdapat tampilan menu awal yang mirip dengan tampilan menu pada admin dan DPL, yaitu
berupa home, menu utama, galeri, communicate, information dan logout, namun terdapat tambahan menu awal berupa group. Pada struktur tampilan
mahasiswa ini memiliki sub menu dan sub-sub menu yang berbeda dari struktur tampilan yang dibahas sebelumnya dan juga lebih kompleks. Adapun
penjabaran pada struktur tampilan mahasiswa disajikan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Struktur tampilan mahasiswa.
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2.7. Pemodelan Data

Pemodelan data pada perancangan aplikasi Android ini meliputi entity relationship diagram, merancang tabel-tabel yang dibutuhkan pada basis data dan
membuat relasi antar tabel. Entity relationship diagram yang dibuat memiliki keterkaitan antara data yang satu dengan data yang lainnya. Tabel-tabel yang
telah dirancang kemudian direalisasikan antara tabel satu dengan yang lain untuk mendukung kelancaran pengolahan data [17]. Relasi antar tabel basis data
pada aplikasi Android dapat dilihat pada Gambar 8 di bawah ini.
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Gambar 8. Pemodelan data.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Implementasi Sistem

Form login adalah halaman pembuka ketika masuk ke dalam sistem yang juga berfungsi sebagai pengaman agar tidak sembarangan user bisa masuk ke
dalam sistem. Untuk bisa melewati form login harus memasukkan username dan password lalu klik login. Halaman home admin ini merupakan halaman
admin berhasil melewati tahap login dan masuk ke dalam tampilan utama yaitu home, dimana di dalamnya terdiri dari data-data informasi peserta KKM,
kelompok dan DPL. Pada halaman pendaftaran KKM ini adalah tempat awal mula peserta KKM sebelum memasuki sistem. Peserta KKM diharapkan
melakukan pendaftaran terlebih dulu, kemudian setelah melakukan pendaftaran, maka DPL memvalidasi pendaftaran tersebut, selanjutnya peserta KKM
dapat masuk ke dalam sistem. Halaman form login, home admin dan halaman pendaftaran KKM disajikan pada Gambar 9.

2o Foaiae
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[ Remermber v 4 Pembimbing e eiemin (@) ot (O Peremion
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Fakultas
2 wnmoowmen

durusan

. Information

Gambar 9. Halaman form login, home admin dan halaman pendaftaran KKM.

Slider left adalah dimana tempatnya item-item menu berbeda dengan item-item menu pada admin, diantaranya terdapat menu periode, desa, kelompok,
pembimbing, galeri, menyampaikan info, kirim dokumen, informasi kegiatan DPL, lokasi KKM, pemberian nilai dan presensi DPL. Halaman pembimbing
adalah dimana admin dapat melakukan input data-data pembimbing atau DPL untuk hak akses agar DPL dapat memasuki sistem. Halaman informasi lokasi
KKM adalah halaman informasi lokasi keberadaan kelompok peserta KKM atau lokasi keberadaan posko kelompok. Halaman slider left admin, halaman
pembimbing, dan halaman lokasi KKM disajikan pada Gambar 10.
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Gambar 10. Halaman sliderleft admin, halaman pembimbing dan halaman lokasi KKM.

Halaman home DPL berisi tentang data-data informasi yang diberikan admin, data list project atau rencana kegiatan kelompok dalam pelaksanaanya
selama kegiatan KKM. Halaman informasi pemberian nilai adalah tampilan data-data nilai yang diberikan kepada mahasiswa dalam hasil akhir kegiatan
peserta KKM, dimana admin mengetahui informasi pemberian nilai yang diberikan DPL. Selanjutnya, halaman informasi kegiatan mahasiswa adalah
halaman dimana mahasiswa atau peserta KKM mencatat kegiatan sehari-harinya selama KKM dan menampilkan pemberitahuan informasi kegiatan
mahasiswa kepada DPL. Sedangkan pada halaman cetak pemberian nilai adalah halaman untuk mencetak data-data hasil nilai pelaksanaan kegiatan KKM
yang diberikan oleh DPL. Halaman home DPL, halaman informasi nilai, informasi kegiatan mahasiswa dan cetak pemberian nilai disajkan pada Gambar
11.

Gambar 11. Halaman home DPL, halaman informasi nilai, informasi kegiatan mahasiswa dan cetak pemberian nilai.
3.2. Tata Letak Sistem yang Direkomendasikan

1. Kebutuhan hardware minimum sebagai berikut:

Android OS : KitKat (4.4)

Chipset : Qualcomm MSM8974AC Snapdragon 801
CPU : Quad-core 2.5 GHz Krait 400

GPU : Adreno 330

RAM :2GB

Internal memori : 16 GB
2. Kebutuhan software sebagai berikut:

Sistem operasi : Ubuntu 19.04 LTE
Browser : a) Google Chrome.

b) Mozilla Firefox.
Software pendukung :a) Android Studio

b) Emulator AVD

¢) Start UML

d) Gravit Designer
Database : Firebase data base real-time

3. Personil, yaitu satu orang sebagai administrator sistem.
4. Hasil implementasi, yaitu sesuai dengan hasil analisis dan kebutuhan di tempat penelitian dan mampu menjawab masalah yang terjadi di tempat
penelitian.

3.3. Uji Coba dan Hasil

Untuk tahap pengujian, peneliti menggunakan metode black box testing. Metode black box testing merupakan metode pengujian program yang
mengutamakan terhadap kebutuhan fungsi dari suatu program, dimana tujuannya adalah untuk menemukan kesalahan fungsi dari program yang diujikan.
Dilakukan hanya untuk mengamati hasil dari eksekusi melalui data uji dan juga memeriksa fungsional dari software dan fungsionalitasnya tanpa mengetahui
yang terjadi dalam proses detail, melainkan hanya mengetahui input dan output [18]. Adapun rancangan pengujian sistem yang diuji dengan teknik pengujian
black box dikelompokkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Pengelompokan pengujian blackbox.

No Item uji Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Hasil pengujian
1 Halaman login Masukan username & password Berhasil masuk ke dalam home sesuai dengan status level v
2 Halaman pendaftaran KKM  Masukan data-data mahasiswa Berhasil mengirim data-data mahasiswa untuk divalidasi oleh DPL N
3 Halaman lupa kata sandi Masukan username dan nomor Berhasil mengirim pesan nomor verifikasi ke nomor telepon dan v

telepon melakukan perubahan kata sandi

Halaman Admin

4 Halaman menu utama Home

Menu pembimbing

10 Menu communicate

Menu information

Pencarian periode

Tambah periode

Ubah periode

Hapus periode

Pencarian desa

Tambah desa

Ubah desa

Hapus desa

Pencarian kelompok

Tambah kelompok

Ubah kelompok

Hapus kelompok

Pencarian pembimbing

Tambah pembimbing

Ubah pembimbing

Hapus pembimbing

Pencarian dokumentasi kelompok

Menyampaikan info

Kirim dokumen

Kegiatan DPL

Lokasi KKM

Pemberian nilai

Absensi DPL

Menampilkan data-data mahasiswa yang aktif/tidak, data- data kelompok v

dan data- data DPL

Menampilkan data periode berdasarkan tahun

Berhasil menambahkan data periode

Berhasil mengubah data periode

Berhasil menghapus data periode

Menampilkan data desa berdasarkan tahun

Berhasil menambahkan data desa

Berhasil mengubah data desa

Berhasil menghapus data desa

Menampilkan data kelompok berdasarkan tahun

Berhasil menambahkan data kelompok

Berhasil mengubah data kelompok

Berhasil menghapus data kelompok

Menampilkan data pembimbing berdasarkan tahun

Berhasil menambahkan data pembimbing

Berhasil mengubah data pembimbing

Berhasil menghapus data pembimbing

Menampilkan item-item gambar dokumentasi kegiatan kelompok peserta
KKM, pencarian dokumentasi berdasarkan kelompok

Menyampaikan informasi yang berkaitan tentang KKM dan diberikan
kepada peserta KKM/DPL

Menyampaikan informasi yang berkaitan tentang KKM dalam bentuk
dokumen (PDF) dan diberikan kepada peserta KKM/DPL

Menampilkan data kegiatan DPL, pencarian kegiatan DPL berdasarkan
nama DPL

Menampilkan maps lokasi keberadaan lokasi KKM yang sudah di set
lokasinya oleh ketua kelompok peserta KKM, pencarian lokasi
berdasarkan kelompok

Menampilkan data-data pemberian nilai yang diberikan oleh DPL untuk
peserta KKM setelah kegiatan KKM selesai

Menampilkan absensi DPL, ketika DPL berkunjung ke posko
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Halaman Dosen Pembimbing

Lapangan (DPL)

12 Halaman menu utama

13 Menu kegiatan DPL

14 Menu struktur kelompok

15 Menu pemberian nilai

16 Menu galeri

17  Menu communicate

18 Menu information

Home

Tambah kegiatan DPL

Hapus kegiatan DPL

Tambah struktur kelompok

Tambah pemberian nilai

Print pemberian nilai

Dokumentasi kelompok

Menyampaikan info

Kirim dokumen

Pendaftaran KKM

Lokasi KKM

Kegiatan mahasiswa

Absensi mahasiswa

Menampilkan data-data informasi pemberian dari admin, data mahasiswa
berdasarkan kelompok dan data project kelompok

Berhasil menambahkan data kegiatan DPL

Berhasil menghapus data kegiatan DPL

Berhasil menambahkan data struktur kelompok

Berhasil menambahkan data pemberian nilai

Mencetak pemberian nilai

Menampilkan item-item gambar dokumentasi kegiatan kelompok peserta
KKM berdasarkan kelompok

Menyampaikan informasi yang berkaitan tentang KKM dan diberikan
kepada peserta KKM berdasarkan kelompok

Menyampaikan informasi yang berkaitan tentang KKM dalam bentuk
dokumen (PDF), diberikan kepada peserta KKM berdasarkan kelompok
dan informasi yang diberikan oleh admin dalam bentuk file PDF

Menampilkan data-data informasi pendaftaran KKM yang dimana DPL
yang memvalidasi pendaftaran KKM tersebut

Menampilkan maps lokasi keberadaan lokasi KKM yang sudah diset
lokasinya oleh ketua kelompok peserta KKM, dengan tampilan yang
berdasarkan kelompok

Menampilkan informasi catatan harian kegiatan mahasiswa selama
kegiatan KKM berlangsung dengan pencarian berdasarkan nama peserta
KKM

Menampilkan informasi absensi mahasiswa selama kegiatan KKM untuk
mengetahui siapa saja mahasiswa yang aktif/tidak

Halaman Mahasiswa

19 Halaman menu utama

20 Menu catatan kegiatan

21 Menu galeri

22 Menu communicate

23 Menu lokasi KKM

24 Menu information

Home

Pencarian catatan kegiatan
Tambah catatan kegiatan
Ubah catatan kegiatan
Hapus catatan kegiatan
Print catatan kegiatan

Dokumentasi kelompok

Forum KKM

Lokasi KKM

Penilaian

Menampilkan data-data informasi pemberian dari admin/DPL, data
project kelompok dan data peraturan kelompok yang telah disusun oleh
ketua/wakil kelompok

Menampilkan data catatan kegiatan berdasarkan tanggal
Berhasil menambahkan data catatan kegiatan

Berhasil mengubah data catatan kegiatan

Berhasil menghapus data catatan kegiatan

Mencetak catatan kegiatan menjadi log book

Menampilkan item-item gambar dokumentasi kegiatan kelompok peserta
KKM berdasarkan kelompok

Tempat dimana sharing informasi dengan peserta KKM yang berkaitan
tentang informasi kegiatan KKM

Menampilkan maps lokasi keberadaan lokasi KKM yang sudah diset
lokasinya oleh ketua kelompok peserta KKM, dengan tampilan yang
berdasarkan kelompok

Menampilkan informasi mengenai penilaian yang diberikan oleh DPL
dan bisa mencetak penilaiannya
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Dokumen

Menampilkan informasi yang diberikan oleh admin/DPL dalam bentuk
file PDF

Menu Ketua dan Wakil

25  List project

26  Dokumentasi project

27  Peraturan kelompok

28 Forum kecamatan

Tambah list project

Ubah list project

Hapus list project

Tambah dokumentasi project

Ubah dokumentasi project

Hapus dokumentasi project

Print dokumentasi project

Tambah peraturan kelompok

Ubah peraturan kelompok

Hapus peraturan kelompok

Kirim pesan berdasarkan kecamatan

Berhasil menambahkan data list project

Berhasil mengubah data list project

Berhasil menghapus data list project

Berhasil menambahkan data dokumentasi project

Berhasil mengubah data dokumentasi project

Berhasil menghapus data dokumentasi project

Mencetak dokumentasi kegiatan kelompok

Berhasil menambahkan data peraturan kelompok

Berhasil mengubah data peraturan kelompok

Berhasil menghapus data peraturan kelompok

Tempat dimana sharing informasi dengan peserta KKM yang berkaitan
tentang informasi kegiatan KKM berdasarkan kecamatan

Menu Sekertaris

29  Absensi mahasiswa

30 Absensi DPL

Tambah absensi peserta KKM

Hapus absensi peserta KKM

Print absensi peserta KKM

Tambah absensi DPL

Hapus absensi DPL

Berhasil menambahkan data absensi peserta KKM

Berhasil menghapus data absensi peserta KKM

Mencetak absensi peserta KKM selama kegiatan KKM berlangsung

Berhasil menambahkan data absensi DPL

Berhasil menghapus data absensi DPL

Menu Bendahara

31 Uang kas

32 Uang masukan

33 Uang keluaran

34 Print management keuangan

Tambah uang kas

Ubah uang kas

Hapus uang kas

Tambah uang masukan

Ubah uang masukan

Hapus uang masukan

Tambah uang keluaran

Ubah uang keluaran

Hapus uang keluaran

Cetak uang kas, masukan dan
keluaran

Berhasil menambahkan data uang kas

Berhasil mengubah data uang kas

Berhasil menghapus data uang kas

Berhasil menambahkan data uang masukan

Berhasil mengubah data uang masukan

Berhasil menghapus data uang masukan

Berhasil menambahkan data uang keluaran

Berhasil mengubah data uang keluaran

Berhasil menghapus data uang keluaran

Mencetak management keuangan kelompok

Tabel 2 menjelaskan mengenai pengelompokan pengujian black box dari setiap halaman dan menu seperti halaman login, halaman pendaftaran KKM,
halaman lupa kata sandi, halaman admin (menu utama, menu periode, desa, kelompok, pembimbing, galeri, communicate, information), halaman dosen
pembimbing lapangan (halaman menu utama, menu kegiatan DPL, menu struktur kelompok, menu pemberian nilai, menu galeri, menu communicate, menu
information), halaman mahasiswa (halaman menu utama, menu catatan kegiatan, menu galeri, menu communicate, menu lokasi KKM, menu information),
menu ketua dan wakil (list project, dokumentasi project, peraturan kelompok, forum kecamatan), menu sekertaris (absensi mahasiswa, absensi DPL), menu
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bendahara (uang kas, uang masukan, uang keluaran, print manajemen keuangan). Dimana pada setiap item uji dilakukan skenario pengujian untuk dilihat
hasil pengujian yang diharapkan apakah sesuai atau tidak. Berdasarkan hasil uji dari setiap item didapatklan bahwa keseluruhan item uji sesuai dengan hasil
yang diharapkan (berhasil). Sebagai contoh, pada item uji halaman login terdapat skenario pengujian yaitu halaman login dapat melakukan tahapan masuk
username dan password, dengan capaian hasil yang diharapkan yaitu berhasil masuk ke dalam home sesuai dengan status level. Dari hasil pengujian yang
dilakukan didapatkan hasil pengujian berhasil masuk ke dalam home sesuai dengan status level.

4. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan, adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah aplikasi ini dapat membantu dosen pembimbing lapangan untuk
monitoring kegiatan KKM, mengetahui progress project kelompok, mengetahui kehadiran mahasiswa, mencatat kegiatan harian yang dilakukan oleh
sekretaris kelompok, mempermudah membuat log book, dosen pembimbing lapangan dapat mengetahui keberadaan lokasi KKM yang ditandai oleh ketua
kelompok. DPL dapat langsung melakukan input nilai peserta KKM.

Pengembangan aplikasi berbasis Android ini diharapkan membantu proses pelaksanaan KKM. Pengembangan aplikasi monitoring KKM dalam
penelitian ini menggunakan metode waterfall. Proses pembuatan Android ini melalui beberapa tahap dengan membuat use case, activity diagram berjalan,
lalu pembuatan sequence diagram, Perancangan prototype dan pemodelan data. Spesifikasi minimal yang digunakan untuk mengakses aplikasi monitoring
adalah OS android yang digunakan KitKat (4.4) RAM 2 GB dan internal memori 16 GB.
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